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Strategi Pemerintah Daerah Dalam Pemberdayaan SDM 

Industri Kerajinan Gerabah Berbasis Rumah Tangga di Kasongan Bantul

Abstrak:

F.Winarni, dkk

Seiring dengan disahkan Undang-Undang Otonomi  Daerah Tahun 2004, Pemerintah Daerah mempunyai fungsi untuk mengoptimalkan segala potensi yang dimilikinya. Kabupaten Bantul memiliki kewenangan dalam mengelola potensi derahnya. Salah satunya pemberdayaan Industri Gerabah Keramik Di Desa Kasongan Kabuapten Bantul. Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan dan Menganalisis strategi pemerintah Kabupaten Bantul dalam pemberdayaan SDM industri kerajinan gerabah berbasis rumah tangga di Kasongan Bantul. 


Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subyek penelitian Kepala Bagian perindustrian Dinas Koperasi, Perindustrian, Perdagangan dan Pariwisata Kabupaten Bantul. UPT Kasongan, Pengrajin Keramik gerabah Kasongan. Teknik Pengumpulan data dengan menggunakan wawancara, opservasi dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif.
Hasil penelitian menunjukan bahwa Dinas Koperasi, Perindustrian, Perdagangan dan Pariwisata (Diskoperindagpar) Kabupaten Bantul telah melaksanakan strategi dalam pemberdayaan UMKM di Sentra Industri keramik berbasis rumah tangga di Kasongan  Bantul. Strategi-strategi yang pernah dilakukan oleh Diskoperindagpar Kabupaten Bantul, antara lain: 1) Strategi Peningkatan Kemampuan Finansial, 2) Pengembangan Pemasaran, 3) Pengembangan Sumber Daya Manusia, 4) Strategi pengaturan dan pengendalian. Hambatan-hambatan dalam pelaksanaan strategi pemberdayaan SDM industri gerabah keramik Kasongan Bantul adalah 
Kata kunci: pemerintah daerah, pemberdayaan, usaha mikro kecil dan menengah 
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BAB I

PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang Masalah

Seni kerajinan merupakan salah satu industri yang menjadi komodite ekspor andalan dan mampu menyerap tenaga kerja yang begitu besar. Kerajinan yang tumbuh diharapkan dapat menambah daya tarik dan menjadi pemenuh kebutuhan pariwisata. Berkembangnya pariwisata di Indonesia terutama di Yogyakarta, telah berkembang beberapa industri kerajinan seperti kerajinan perak, batik, kayu, anyam, keramik dan juga fiberglass. Para wisatawan yang datang ke Yogyakarta selain meninkmati keindahan wisata, mereka juga melakukan transaksi pembelian barang-barang kerajinan. Dari transaksi ini tidak sedikit dari mereka yang mempunyai maksud untuk dijual kembali di Negara asalnya. Namun dalam transaksi pembelian barang-barang kerajinan ini, sering timbul kendala dalam hal meningkatkan nilai ekspor kerajinan yakni mempertahankan dan meningkatkan kualitas desain produk. Para pengusaha dan juga pengrajin sering terlena akan produk yang sudah dibuat, mengejar omset serta keuntungan yang akhirnya tampilan produk hanya itu-itu saja. Hal ini mengakibatkan industri kerajinan Yogyakarta kalah bersaing dengan produk daerah lain. Faktor desain selalu menjadi perhatian, terutama yang dapat mengkombinasikan model dengan teknologi dan skill tinggi. Selain itu juga permasalahan kualitas yang berkaitan dengan konstruksi terkait dengan hightech dan high skill produk Indonesia.

Permasalahan kurang adanya perkembangan desain dan juga finishing kerajinan Yogyakarta terlihat juga bila disandingkan dengan produk lain yang semakin gencar di daerah ini. Seperti yang dikatakan Hamsah Hendro Sutikno (2003:11) bahwa serbuan produk kerajinan dari luar seperti Cina masuk Indonesia khususnya Yogyakarta semakin gencar. Berbagai produk handycraft dan furniture dengan desain yang cantik dan proses finishing yang halus makin banyak dijumpai di pasaran. Kalau produk kerajian tersebut merambah sampai ke pedesaan atau daerah lain, jelas menjadi ancaman yang cukup serius, maka dari itu secepatnya harus diantisipasi. Antisipasi yang dimaksudkan adalah dengan cepat harus diberikan wawasan kepada pengrajin untuk bangkit dan membuka mata untuk melihat secara langsung persaingan yang semakin ketat akan kualitas produk. Memacu semangat mereka dalam menggali dan menciptakan desain baru, mengolah bahan baku tidak hanya menjadi produk yang monoton, namun juga berkreasi yang akan menghasilkan produk yang berkualitas baik dari segi desain maupun finishing.

Berbagai usaha memang telah dilakukan oleh para pengusaha industri kerajinan Yogyakarta, namun usahan yang dilakukan belum maksimal. Yon Hendri, pimpinan Industri Kerajinan Fiberglass Indian Estetika, yang berlokasi di Nogosaren – Nogotirto – Gamping – Sleman – Yogyakarta, mengatakan bahwa usahanya sudah berjalan 8 tahun dan dalam perjalanannya selalu mengalami berbagai kendala atau pasang surut usaha telah dialami, namun yang jelas usaha ini masih tetap berjalan. Yon Hendri juga mengatakan bahwa kurangnya variasi desain serta kualitas finishing menjadi kendala kerajinan, sehingga kalah bersaing dengan kerajianan dari luar. Keadaan ini tidak membuat perusahaan industri kerajinan fiberglass Indian Estetika menjadi putus asa. Dan dengan dibantu oleh 20 tenaga kerja, perusahaan ini tidak pernah kosong dari pesanan.

Usaha industri kerajina tersebut di atas bila tidak mendapat pesanan, perusahaan akan mandeg dari semua aktivitasnya baik tenaga kerja maupun alat-alatnya. Oleh karena itu perlu dicari terobosan baru untuk mengantisipasi kejadian tersebut dengan mengembangkan desain dan meningkatkan kualitas finishing serta usaha perbaikan yang dapat membuka wawasan bahwa pentingnya desain dan kualitas akan merebut pasar ekspor. Melihat jumlah produksi dan sebaran pemasaran baik dalam negeri dan luar negeri, maka pembinaan lain yang mendukung yakni pembinaan finising, pengeringan, pewarnaan, pemasangan asesori, studi pasar dan studi banding. Usaha industri kerajinan tersebut harus didukung pula penerapan manajemen keuangan secara tepat dan akurat sehingga dapat dipantau tingkat likuiditas, solvabilitas dan rentabilitasnya, pembinaan manajemen pemasaran, mempromosikan produk dengan media cetak dan web side, pameran produk, pendekatan pada mitra usaha dengan kesepakatan kerja sama

Daur hidup usaha keramik ini tidak selalu stabil. Terkadang ramai pembeli namun terkadang pula sepi akan pembeli ataupun pesanan. Penjualan produk biasanya terjadi secara musiman. Biasanya pada saat liburan hari-hari besar di mana banyak wisatawan baik domestik maupun mancanegara yang pergi ke sentra industri keramik di Kasongan ini untuk membeli cendera mata khas dari Yogyakarta. 

Dalam perjalanannya, sentra industri gerabah di Kasongan juga mengalami pasang surut dalam perkembangannya, terlebih dengan adanya gempa yang mengguncang Yogyakarta dan sekitarnya pada 27 Mei 2006 lalu. Peristiwa gempa tersebut membawa dampak yang cukup besar bagi perkembangan sentra industri gerabah di Kasongan. Peristiwa ini merupakan titik tolak dari kebangkitan industri gerabah di Kasongan. Semenjak gempa yang melanda desa tersebut, masyarakat telah berusaha keras untuk membangun kembali industri gerabah yang menjadi mata pencaharian utama bagi mereka. Hal tersebut ternyata mampu mengembalikan kehidupan sentra industri gerabah Kasongan, bahkan menjadi lebih baik bila dibandingkan dengan kondisi sebelum gempa terjadi.

Transaksi bisnis gerabah Kasongan pada 2009 bahkan telah melampaui pencapaian sebelum gempa. Jika pada 2006 transaksinya sebesar Rp7,426 miliar, maka pada 2009 nilai produksinya mencapai Rp8,053 miliar. Selain itu, pada tahun 2009 unit usaha kerajinan gerabah Kasongan jumlahnya telah mencapai 441 unit, melebihi jumlah sebelum gempa yang sebanyak 401 unit. Jumlah tenaga kerja yang terserap juga bertambah menjadi 2.367 tenaga kerja, dari sebelumnya hanya 1.995 orang (DinasPerindustrian Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Bantul, 2009).
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) merupakan unit usaha yang dikelola oleh kelompok masyarakat maupun keluarga. UKM mempunyai peran yang strategis dalam pembangunan ekonomi nasional, sebab selain memberi kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi nasional juga dapat menyerap tenaga kerja dalam jumlah yang besar. Data yang dipublikasikan oleh Kementerian Negara Koperasi dan UKM menunjukkan bahwa Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) berkontribusi sebesar 97 persen terhadap penyerapan tenaga kerja di Indonesia. Hal tersebut menunjukkan tingginya kontribusi UMKM terhadap kondisi perekonomian tanah air.

Menteri Koperasi dan Usaha Kecil Menengah, Syariefuddin Hasan, mengatakan jumlah usaha UKM di Indonesia mencapai sekitar 56,5 juta. "99,8 persennya adalah UMKM," ujar Syarief di Gedung Kementerian Koordinator Perekonomian, Jakarta, Rabu (3/7). (http://www.depkop.go.id) Jumlah tersebut meningkat dari tahun ke tahun seiring pertumbuhan ekonomi Indonesia. Kontribusi koperasi dan UMKM terhadap pendapatan domestik bruto (PDB) Indonesia adalah 56 persen. " Dengan pemberdayaan koperasi dan UMKM, ekonomi kita akan semakin baik dan tumbuh," ujar Syarief.

Pengembangan UMKM di Indonesia sangat penting untuk dilakukan, mengingat fungsi sosial ekonomi politiknya yang strategis. Melihat besarnya jumlah pelaku ekonomi dan kemampuannya dalam menyerap tenaga kerja, maka UMKM layak mendapat perhatian. Berkembangnya UMKM akan memperkuat struktur ekonomi domestik karena terserapnya angkatan kerja, meningkatkan daya beli masyarakat memperbesar tingkat permintaan dan meningkatkan pertumbuhan investasi.

Dalam rangka pembinaan oleh pemerintah terdapat permasalah kualitas dan  desain bagi industri keramik. Selain itu berdasarkan pengamatan di lapangan serta wawancara dengan beberapa pihak yang terkait menunjukkan  lemahnya penerapan manajemen keuangan secara baik pada perusahaan industri kerajinan. Telah dilakukan berbagai pembinaan oleh pihak berwenang dan oleh pihak-pihak tertentu yang menaruh perhatian namun setelah pelatihan selesai, pada umumnya para pengusaha enggan menerapkan pengetahuannya sesuai anjuran dan sebagian lagi telah menerapkan sebagian dan sebagian lagi juga telah menerapkan dengan baik. Berbagai alasan dikemukakan antara lain kesibukan yang menyita banyak waktu, kurangnya paham materi penjelasan dan ketakutan akan ancaman bertambahnya pajak disebabkan data semakin tingginya laba usaha dan sebagainya. Untuk mengetahui tingkat kesulitan penerapan buku pedoman praktek manajemen keuangan dan untuk menemukan materi yang tepat bagi kebutuhan para pengusaha serta memberikan dorongan untuk melakukan tertib pembukuan secara baik perlu dilakukan penelitian yang mendalam tentang pelaksanaan pembinaan manajemen keuangan bagi pengusaha industri kerajinan.

Data tentang permasalah yang dihadapi industri kecil menengah dari hasil penelitian Najid dan Muhamad Wahyudi cukup kompleks. (Najib, 2006 dalam Muhamad Wahyudi, 2000 ) Faktor yang menghambat perkembangan UMKM antara lain; (1) kurang pengetahuan tentang pasar, (2) bargaining power lemah, (3) minimnya modal, dan (4) rendahnya teknologi. Selain itu UKM juga menghadapi beberapa tantangan eksternal, antara lain; (1) munculnya globalisasi yang berakibat meningkatnya persaingan pasar, (2) lemahnya pengaturan dan penengakan hukum, (3) rendahnya kepercayaan konsumen terhadap kualitas produk UKM dalam negeri, dan (4) belum meluasnya dukungan infrastruktur yang memadai bagi sentra-sentra produksi UKM. 

Ketidakmampuan manajerial merupakan salah satu kelemahan dari sisi manajemen. Kelemahan ini merupakan faktor utama yang mengakibatkan kegagalan UKM dalam mengembangkan usaha. Kemampuan manajerial sangat bermanfaat bagi UKMK, karena kemampuan manajerial dapat membantu untuk dapat melakukan pengambilan keputusan secara cermat dalam menaggapi peluang dan meminimalisir ancaman yang dihadapi usahanya.  Kemampuan manajemen keuangan khususnya dapat membantu untuk   menyusun berbagai proyeksi, misalnya proyeksi kebutuhan uang kas di masa yang akan datang, mengontrol biaya, mengukur dan meningkatkan produktivitas dan memberikan dukungan terhadap proses produksi.

Kemampuan manajemen keuangan  memungkinkan manajemen untuk mengimplementasikan strategi dan melakukan aktivitas operasional yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi secara keseluruhan. Kewajiban menyelenggarakan pencatatan akuntansi yang baik bagi UKM di Indonesia sebenarnya telah tersirat dalam Undang-undang UKM No. 9 tahun 1995 dan Undang-undang perpajakan No 2 Tahun 2007 tentang Pengembangan Usaha Kecil Menengah dan Koperasi. Pemerintah maupun komunitas akuntansi telah menegaskan pentingnya pencatatan dan penyelenggaraan informasi akuntansi bagi UKM. Namun dalam kenyataannya, sebagian besar UKM di Indonesia belum menyelenggarakan dan memanfaatkan akuntansi dalam pengelolaan usahanya.  

Oleh sebab itu diperlukan langkah-langkah yang nyata dan tepat dalam menghadapi permasalahan yang dihadapi para pengrajin gerabah. Rendahnya tingkat pendidikan pengarajin disinyalir adalah salah satu penyebab lemahnya kemampuan pengrajin menyelenggarakan dan menggunakan teknik akuntansi. Faktor lainnya adalah kesadaran sebagian besar pengrajin terhadap pentingnya keberadaan akuntansi yang masih rendah. Sebagian besar para pengrajin beranggapan bahwa akuntansi adalah sesuatu yang menyulitkan dan justru menjadi beban terseniri. 

Masa manajer memimpin perusahaan atau lamanya sesorang memimpin perusahaan akan menentukan tingkat pemahaman akan pentingnya manajemen keuangan yang baik dalam sebuah perusahaan. Semakin lama usia seseorang memimpin perusahaan maka semakin bertambah kebutuhannya akan berbagai informasi, dan tentunya informasi tersebut hanya bisa didapatkan jika perusahaan menyelenggarakan teknik akuntansi secara benar, (Holmes dan Nicholls, 1988 dan 1999; Murniati, 2002; Grace, 2003 dan Hadiyahfitriyah, 2006 dalam Muhammad Wahyudi. 2000).

Hasil opservasi menunjukkan bahwa hampir sebagian besar dari UKM belum menjalankan tehnik-tehnik akuntansi sesuai dengan standar akuntansi keuangan (SAK). Akan tetapi kegiatan akuntansi yang ada pada UKM masih sebatas berupa pembukuan-pembukuan sederhana. Meskipun hanya berupa pembukuan sederhana akan tetapi laporan keuangan yang disajikan nantinya dapat ditelusuri kebenaran dan kewajarannya sampai pada bukti transaksi. Bentuk-bentuk pembukuan yang dijalankan pada sebagian besar UKM antara lain; buku kas masuk, kas keluar, buku persediaan, buku piutang (piutang uang maupun piutang barang), buku hutang (hutang uang maupun hutang barang.), buku inventaris (buku kekayaan), buku pembelian dan buku penjualan. 

Berdasarkan uraian di atas penelitian tentang strategi yang dilakukan pemerintah daerah dalam pemberdayaan SDM  industri keramik berbasis rumah tangga di kasongan penting dilakukan.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

a. Strategi apa yang diterapkan Pemerintah Daerah Bantul dalam pemberdayaan SDM industri kerajinan gerabah berbasis rumah tangga di Kasongan Bantul ?

b. Apa faktor penghambat pelaksanaan strategi pemberdayaan SDM tersebut pada industri kerajinan   gerabah di Kasongan Bantul ?

C. Tujuan Penelitian

   Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui :

a. Strategi Pemerintah Daerah dalam pemberdayaan SDM para pemilik industri kerajinan gerabah berbasis rumah tangga di Kasongan Bantul ?

b. Faktor penghambat pelaksanaan strategi tersebut pada industri kerajinan  gerabah berbasis rumah tangga di Kasongan Bantul ?

D. Manfaat Penelitian

         Manfaat penelitian ini meliputi:

a. Memberikan gambaran tentang strategi pemberdayaan UKMK  industri gerabah    Kasongan Bantul .

b.  Bagi akademisi, sebagai bahan kajian ilmu  manajemen strategi pada UKMK

c. Bagi praktisi, sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan  terkait pengembangan UKMK

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teoritik 

1. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
Bedasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah dijelaskan pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah sebagai berikut: 

a. Dalam pasal 1 ayat 1 Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 

b. Dalam pasal 1 ayat 2 Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini. 

c. Dalam pasal 1 ayat 3 Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 

2. Pemberdayaan Masyarakat

a. Konsep Pemberdayaan

Ambar Teguh (2004: 77) memaknai pemberdayaan sebagai suatu proses menuju berdaya atau proses pemberian daya/kekuatan kemampuan dari pihak yang mempunyai daya kepada pihak yang kurang atau belum berdaya. Sejalan pendapat Ambar Teguh tersebut Agnes (2004:50) memaknai pemberdayaan masyarakat sebagai upaya untuk membantu masyarakat dalam mengembangkan kemampuan sendiri sehingga bebas dan mampu untuk mengatasi masalah dan mengambil keputusan secara mandiri. Suparjan &Hempri (2003:43) memaknai pemberdayaan lebih operasional dengan membangkitkan sumberdaya, kesempatan, pengetahuan, ketrampilan masyarakat untuk meningkatkan kapasitas dalam menentukan masa depan mereka.

b. Tahap-Tahap Pemberdayaan

Tahapan pemberdayaan  menurut Ambar Teguh meliputi sebagai berikut:

1. Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku sadar dan peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas diri.

2. Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, kecakapan ketrampilan agar terbuka wawasan dan memberikan ketrampilan dasar sehingga dapat mengambil peran dalam pembangunan

3. Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan ketrampilan sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan inovatif untuk mengantarkan pada kemandirian.

Dilihat dari sasarannya menurut Friedman dalam Huri (2008:86) tahap pemberdayaan dapat dibedakan dalam dua kelompok: Pemberdayaan induvidu, Pemberdayaan kelompok atau antar induvidu, 

    

c. Strategi Pemerintah Dalam Pemberdayaan UMKM 
Pemerintah memiliki peran penting dalam pemberdayaan UMKM. Sjaifudin (1995: 66) menyatakan beberapa strategi pemberdayaan Industri Kecil antara lain: 

1). Strategi Peningkatan Kemampuan Finansial 

 
Berkembangnya beberapa model penguatan finansial bagi usahawan kecil akhir-akhir ini menunjukkan telah semakin menguatnya komitmen pemerintah, upaya pemerintah tersebut terwujud dengan membantu pengembangan usaha kecil melalui “pemberian modal sementara”. 

2). Pengembangan Pemasaran 

Pada era pasar bebas dimana dunia menjadi tanpa batas terdapat penyatuan pasar domestik dengan pasar internasional. Hal ini merupakan peluang, tantangan dan sekaligus ancaman bagi pengusaha kecil. Maka dari itu terdapat 2 cara dalam strategi pengembangan pemasaran, yaitu: 

       a) Meningkatkan Akses Usaha Kecil Kepada Pasar 

Caranya adalah menciptakan pola hubungan produksi subkontrak dan   promosi yang berkaitan dengan pola subkontrak yang lebih diprioritaskan bagi usaha-usaha indusri secara vertikal. Pola yang subkontrak memberikan manfaat positif bagi pengusaha kecil karena secara ekonomi usaha kecil menjadi subkontraktor memperoleh jaminan pasar dan kontinuitas produksi. 

       b) Proteksi Pasar 

    Bentuk produksi dalam hal ini melalui konsumsi sekitar 10% dari total  anggaran pemerintah digunakan untuk mengkonsumsi produk-produk badan usaha kecil. 

3). Pengembangan Sumber Daya Manusia 

     Diharapkan dapat terjadi melalui perbaikan sistem pendidikian formal, peningkatan keterkaitan dunia pendidikan dengan pasar kerja melalui sistem permagangan pada pusat-pusat penelitian dan mengembangkan SDM dan teknologi seperti melakukan pembinaan terhadap industri kecil melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia secara rutin dan berkelanjutan harus ada dalam setiap program kerja pemerintah 

4). Strategi pengaturan dan pengendalian 

  a)  Pengaturan perijinan 

Secara formal dikeluarkan oleh pemerintah untuk mengatur dan memantau perkembangan usaha kecil. Ada 3 jenis perijinan yang harus dipenuhi antara lain: ijin tempat usaha (kelayakan, lokasi serta dampak terhadap lingkungan), ijin usaha industri serta ijin perdagangan. Pada lokasi tertentu usaha kecil tidak wajib memiliki Surat Ijin Tempat Usaha (SITU), namun sertifikasi masih tetap harus dipenuhi antara lain malalui Surat Ijin Bebas Tempat Usaha (SIBTU) untuk usaha kecil yang terdeksi di Lokasi Industri Usaha (LIU) sertasurat tanda pendaftaran industri kecil untuk sentra-sentra produksi 

  b)  Fungsi kelembagaan 

Fungsi kelembagaan terkait pembinanaan usaha kecil secara terpadu dan     berjangka panjang harus lebih diefektifkan dengan cara: bidang pembinaan, pengawasan dan memberi peluang bagi swasta maupun lembaga non pemerintah lainnya untuk terlibat dalam pengembangan usaha kecil secara bersama-sama.

B. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian Christina Martha Rinasari tahun 2010 dengan judul “Identifikasi “proses  dalam industri kreatif Pada umkm berbasis rumah di Kasongan” (Skripsi Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota Fakultas Teknik Universitas Diponegoro Semarang)

2. Penelitian Syamsu Hilal 2013 “Analisis Terhadap Strategi Pemberdayaan Masyarakat dan Pengembangan Kelembagaan Masyarakat Desa Siparepare, Kecamatan Air Putih, Kabupaten Asahan, Sumatera Utara”
3. Penelitian Fransisca Nila Fitriana 2010 “ Penerapan  Target Costing Pada Industri Bogimin Keramik, Kasongan Yogyakarta” skripsi Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi Atmajaya Yogyakarta.
C. Kerangka Berpikir

Kerajinan gerabah sebagai suatu bentuk usaha kecil yang berbasis rumah tangga dalam mengembangkan usahasa banyak mengalami permasalah-permasalah. Permasalahan yang dihadapi berasal baik dari internal perusahaan maupun dari faktor eksternal. Baik yang bersifat struktural maupun kultural. Berbagai kelemahan ataupun permasalahan tersebut secara rinci dapat diidentifikasi sebagai berikut: permasalahan Permodalan, Masalah Produksi, Masalah Sumber Daya Manusia, dan Masalah Akses Pemasaran.

Agar para pengusaha kerajinan gerabah berbasis rumah tangga tersebut dapat bertahan dan meningkat dalam usahanya perlu adanya usaha pemberdayaan oleh pihak-pihak ang terkait dengan kepentingan tersebut baik bersifat perseorangan, maupun kelembagaan baik yang bersifat kedinasan maupun swasta ataupun dalam bentuk pengabdian pada masyarakat. Tujuan pemberdayaan ini untuk memberikan bantuan kepada para pengusaha kecil untuk dapat mengembangkan kemampuan sendiri sehingga bebas dan mampu untuk mengatasi masalah dan mengambil keputusan secara mandiri. Usaha pemberdayaan tersebut dapat terjadi pada level induvidual maupun kelompok. 

Adapun proses pemberdayaan dapat dilakukan melalui tahapan-tahapan. Tahap pertama  melalui penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku sadar dan peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas diri. Tahap kedua  transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, kecakapan ketrampilan agar terbuka wawasan dan memberikan ketrampilan dasar sehingga dapat mengambil peran dalam pembangunan dan tahap ketiga peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan ketrampilan sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan inovatif untuk mengantarkan pada kemandirian.

Dalam proses pemberdayaan tersebut peran pemerintah daerah yang dalam hal ini Dinas Perindustrian dan perdagangan sangat penting karena melalui program dan intervensinya para pengrajin ini akan mendapatkan akses pemecahan berbagai permasalahan yang dihadapinya. Berbagai Strategi dipersiapkan untuk meningkatkan Usha Kecil Mikro tersebut antara lain Strategi Peningkatan Kemampuan Finansial,  Pengembangan Pemasaran, Pengembangan Sumber Daya Manusia maupun strategi pengaturan dan pengendalian. 

Dengan berbagai upaya pemberdayaan tersebut diharapkan maka peningkatan usaha kecil mikro kerajinan gerabah yang berbasis rumah tangga dapat dicapai dan para pengarajin memperoleh daya untuk mengatasi semua problem dalam usahanya secara mandiri dan berkelanjutan. Adapun kerangka berfikir tersebut dapat digambarkan secara sederhana sebagai berikut:




D. Pertanyaan Penelitian

a. Bagaimana kondisi usaha pengrajin industri grabah kasongan

b.  Strategi pemberdayaan apakah yang ditempuh pemerintah daerah kabupaten bantul dalam pemberdayaan Sumber Daya Manusia Industri Keramik Kasongan Kabupaten Bantul.

c. Bagaimana Implementasi Strategi tersebut dalam pemberdayaan SDM Industri keramik di Kasongan Kabupaten Bantul

d. Hambatan-hambatan apa yang dialami pemerintah kabupaten Bantul dalam pelaksanaan strategi pemberdayaan SDM Industri Keramik Kasongan Bantul.

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis desain penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Tujuannya adalah membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta lingkungan antara fenomena yang hal yang paling tepat untuk menjangkau permasalahan dalam mengetahui strategi pemerintah daerah dalam pemberdayaan UMKM pada sentra industri keramik di kasongan  Kabupaten Bantul secara mendalam yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bantul. Sedangkan situs penelitian yang ditetapkan adalah Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Bantul dan Sentra Industri Keramik kasongan Kabupaten Bantul. Waktu penelitian akan dilaksanakan pada bulan juni 2014 sampai dengan oktober 2014. 

C. Subyek Penelitian


Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian sebagai berikut:

4. Dinas Perindag Kabupaten Bantul

5. Pengurus paguyuban Usaha Kerajinan Keramik Kasongan Bantul

6. Beberapa Pengusaha industri keramik kasongan.

D. Teknik Pengumpulan Data


a. Wawancara


b. Dokumentasi


c. Opservasi

E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data


Digunakan trianggulasi sumber dan metode

F. Teknik Analisis Data


Mengunakan teknik analisis interaktif dari Miles Haberman yang berupa langkah-langkah reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. 

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Diskripsi Lokasi Penelitian

a. Gambaran Umum Dinas Perindustrian, Perdagangan

Dinas Perindustrian Perdangan, Koperasi dan Pariwisata  (Disperindagkopar) Kabupaten Bantul merupakan salah satu unsur pelaksana Pemerintah Daerah di bidang Perindustrisan, Perdagangan, Koperasi, Penanaman Modal dan Pariwisata. Hal ini tertuang dalam Pedoman Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Bantul Nomor. 49 tahun 2000 dan SK Bupati No. 155 tahun 2000 tentang Penjabaran Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Perindagkop.

Kedudukan
Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi merupakan unsur pelaksana Pemerintah Daerah di bidang Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi dan penanaman modal yang dipimpin oleh Kepala Dinas,  berkedudukan di bawah dan bertanggungjawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.

Tugas Pokok
Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi mempunyai tugas melaksanakan urusan rumah tangga Pemerintah Daerah dan tugas pembantuan di bidang Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi dan Penanaman Modal.

Fungsi

1) penyusunan rencana dan program kebijaksanaan teknis dibidang Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan Penanaman Modal

2) Pelaksanakan pembinaan organisasi dibidang perindustrian, perdangan, koperasi dan penanaman modal

3) Pelaksanaan bimbingan teknis dibidang perindustrian, perdagangan, koperasi dan penanaman modal

4) Pemberian perijinan dibidang perindustrian, perdagagnan, koperasi dan penanaman modal daerah sesuai dengan kebijaksanaan yang ditetapkan

5) Pengendalian dan pengawasan teknis dibidang perindustrian, perdagangan, koperasi dan penanaman modal

6) Perencanaan promosi dan penamanan modal

7) pelaksanaan kerjasama penanaman modal

8) Pengelolaan rumah tangga dan sekretariat Dinas.

Dalam melaksanakan tugasnya Kadinas Perindagkop Kab. Bantul dibantu oleh :

1) Sekretariat Dinas

2) Bidang Perdagangan

3) Bidang Perindustrian

4) Bidang Penanaman Modal

5) Bidang Koperasi

    Tujuan

1) Peningkatan PDRB dan Kontribusi PAD

2) Meningkatkan daya saing pada era globalisasi

3) Pemantapan KUMKM

4) Mewujudkan system distribusi dan lembaga usaha perdagangan yang baik

5) Mewujudkan peningkatan investor dan investasi daerah Sasaran

a. Terwujudnya peningkatan PDRB dan kontribusi terhadap PAD dan sektor industri

b. Terwujudnya pemanfaatan teknologi tepat guna

c. Terwujudnya partisipasi masyarakat dalam pengembangan UKMK

d. Terwujudnya kepastian berusaha bagi investor

e. Terwujudnya kemitraan yang saling menguntungkan dan membutuhkan untuk kelancaran usaha bagi UKMK dengan masyarakat swasta serta pemerintah.

Kebijakan

1) Mengoptimalkan pemberdayaan potensi industri, perdagangan, koperasi dan penanaman modal yang berwawasan lingkungan, peningkatan produksi, produktivitas dan nilai tambah Peningkatan pemanfaatan teknologi produksi, promosi dan informasi

2) Meningkatkan sinergi dan peran serta masyarakat dalam pembangunan koperasi, usaha mikro, kecil dan menengah (KUMKM)

3) Mengembangkan system distribusi dan lembaga usaha perdagangan Peningkatan kepastian berusaha bagi investor.
    Program

1) Pengembangan usaha agribisnis dan peningkatan produksi, produktivitas dan nilai tambah industrian perdagangan dan koperasi guna peningkatan kontribusi PDRB dan PAD

2) Optimalisasi pemanfaatan fasilitas/asset daerah

3) Peningkatan daya saing dengan pemanfaatan teknologi yang lebih maju dan berwawasan lingkungan

4) Revitalisasi koperasi dan peningkatan kemitraan Pelaku ekonomi

5) Peningkatan promosi, pemasaran dan kerjasama Lembaga usaha perdagangan

6) Menciptakan iklim yang kondusif untuk peningkatan investasi PMA/PMDN dan Non fasilitas

2. Diskripsi Data Penelitian

a. Sejarah Perkembangan Gerabah, Keramik di Kasongan Kabupaten Bantul



  

Sentra kerajinan gerabah “Kasongan” ter​letak di Desa Bangunjiwo, Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul, DIY. Jarak antara Kasongan dan Kota Yogya hanya 8 kilometer (15-20 menit waktu tempuh menggunakan mobil). Kerajinan gerabah telah di​tekuni oleh warga Kasongan sejak tahun 1675. Kerajinan gerabah dipilih karena sawah di Kasongan banyak mengan​dung tanah liat atau biasa disebut lem​pung. Awalnya, sebagian besar warga ber​profesi sebagai petani. Me​reka menyadari sawahnya mengandung lempung saat mereka membersih​kan sisa-sisa tanah yang me​nempel dikaki seusai bertani. Saat dikepal-kepal, ter​nyata tanah ini mudah dibentuk dan tak mudah retak. Lempung ke​mudian dipakai untuk mem​buat bermacam peralatan dapur, seperti coet atau cobek, mangkuk, anglo dan tungku. Selain itu, dahulu lempung juga digunakan anak-anak untuk bermain.



Secara turun temurun, keahlian membuat ge​rabah diajarkan oleh generasi pendiri pada generasi penerus. 



Sekitar tahun 1975, selain untuk peralatan dapur, kerajinan gerabah berkembang fungsinya men​jadi hiasan rumah dalam berbagai bentuk, seperti guci dan vas bunga, tiruan buah-buahan juga tiruan aneka kepala binatang. Hingga saat ini, kerajinan gerabah kasongan terus berkembang bentuknya. Ada meja-kursi, hiasan genteng, dan lain-lain. Teknik yang digunakan dalam membuat ge​rabah antara lain teknik putar dan cetak. Produk gerabah yang memakai teknik putar seperti anglo, tungku, guci, vas, dan lain-lain. Sedangkan produk gerabah yang dicetak yaitu aneka bentuk patung. Umumnya, para wanita di Kasongan bertu​gas mem​​bentuk tanah liat menjadi produk men​tah. Sedangkan, para lelaki bertugas menjemur, mem​bakar hingga finishing. 

Pada tahun 1971, seorang seniman Yogya, Sapto Hudoyo, membina pengrajin gerabah dalam mengkreasikan gerabah men​jadi kerajinan yang bernilai seni. Pembinaan ini membuahkan kreasi gerabah yang unik dan tidak monoton seperti sebelumnya. Nilai jualnya juga menjadi lebih tinggi. Jumlah pengrajin yang semula hanya 4 orang, kini berkembang menjadi ribuan orang. Pertam​bahan jumlah pengrajin pun semakin meningkat sejak di​bangunnya jalan dan jembatan oleh pe​merintah, sekitar tahun 1970. Pengrajin gerabah jadi lebih mudah me​masarkan produknya, pem​beli pun mulai data​ng langsung ke Kasongan. 

Seiring banyaknya pembeli yang datang, show room kerajinan pun banyak bermunculan. Tak hanya gerabah, kerajinan lain seperti patung, tas, anyaman bambu, dan rangkaian bunga kering, yang berasal dari bantul bahkan klaten, terpajang di toko-toko di sepanjang jalan Kasongan. 



     Saat ini, ada sekitar 50 orang penge​pul (pengusaha) gera​bah kelas menengah, dengan sis​tem kerja borongan. Tiap pengepul rata-rata mempe​kerja​kan 6-15 orang peng​rajin. Selain itu, ada pula 4 orang pengusaha besar, yang mempekerjakan 100 pengrajin. Pengrajin sisanya membuka usaha masing-masing (perorangan), tanpa mempekerja​kan tenaga lain dan hanya memproduksi gerabah dalam skala kecil. Selain menyerap pengrajin di Kasongan dan desa sekitarnya, usaha kerajinan gerabah ini pun menyedot pengrajin dari luar kota, seper​ti Brebes.
Tiap tahunnya (dari tahun 2008-sekarang), 40 kon​tainer gerabah kasongan di kirim ke luar negeri, antara lain Malaysia, Singapura, Amerika, Jepang, Korea, Belanda, dan negara-negara Eropa lainnya. Sekitar tahun 1990an, permintaan ekspor gerabah pernah mencapai 2x lipat dari sekarang. Namun pesanan mulai menurun pada tahun 1997 akibat krisis moneter, dan sempat lumpuh total saat gempa bumi di tahun 2006. 
b. Perkembangan Pengrajin Rumah Tangga.

Di Kabupaten Bantul terdapat tiga sentra industri yang terletak di Pundung, Kasongan dan Sedayu. Jumlah pengrajin di Pundong sebanyak 199 orang, di Kasongan sebanyak 582 orang dan Sedayu 30 orang. Tingkat pendidikan pengrajin rata pendidikan dasar sampai dengan pendidikan menengah atas. Rata-rata modal usaha mereka antara 300 ribu rupiah sampai dengan 500 ribu rupiah. Tingkat keuntungan yang diperoleh kurang lebih 30% dari modal usaha. Tenaga kerja terdiri dari anggota keluarga (anak, istri dan suami). Tingkat perkembangan industri gerabah di Kasongan dapat dilihat dari pertumbuhan jumlah pengrajin yang meningkat lima tahun terakhir dibanding sebelumnya, demikian perkembangan modal usaha karena adanya fasilitas   bantuan modal. Menurut UPT Kasongan yang merupakan kepanjangan tangan dari bagian industri Dinas Perindagkop Kabupaten Bantul sejak tahun 1995 sampai sekarang banyak sekali kenaikan atau peningkatan baik dari aspek infrastruktur, pengetahuan, perumahan maupun jumlah pengrajinnya. 


Dari sejumlah 585 pengrajin yang ada di Kasongan, mereka tergabung dalam tiga Koperasi Usaha Bersama (KUB), yakni KUB Satya Bawana, KUB Kasongan dan KUB Senin Kliwon.
Modal usaha koperasi sampai dengan tahun 2004 mencapai 360 juta. Pada tahun 2013 terdapat pertambahan modal yang diperoleh dari Pemerintah daerah untuk Koperasi Senin Kliwon sejumlah 25 juta, KUB Kasongan sejumlah 125 juta dan KUB Satya Bawana pada tahun 2008 mendapat bantuan dana bergulir sejumlah satu miliad.


Pemasaran terhadap produk-produk yang dihasilkan dilakukan dengan membuat perjanjian kerjasama dengan pengusaha-pengusaha besar yang berada di kasongan. Sehingga tidak melakukan pemasaran secara mandiri, produk yang disetor merupakan produk setengah jadi sedangkan finishingnya pada pengusaha yang diajak bekerja sama. Hal tersebut dilakukan karena pengrajin sangat terbatas baik kemampuannya maupun pendanaannya.

Untuk membantu kelancaran kegiatan pengrajin dari pihak kementrian perindustrian telah diberikan bantuan  dua peralatan untuk setiap kelompok. Tiap kelompok beranggotakan 12 sampai dengan 14 orang, jumlah kelompok terdapat 38. Adapun bantuan peralatan tersebut yakni mesin molen tanah dan tungku pembakaran. 

Data diperoleh dari hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis industri kecil berbasis rumah yang ada di Kasongan termasuk dalam jenis industri pengolahan. Tipologi industri kecil berbasis rumah di Kasongan jika ditinjau dari segi teknologi maka para pengrajin gerabah di Kasongan masih menggunakan peralatan sederhana dan mudah dalam penguasaannya. Tipologi bila ditinjau dari segi modal usaha maka modal usaha yang digunakan oleh para pengrajin gerabah di Kasongan masih kecil. 

Tipologi industri gerabah berbasis rumah di Kasongan jika ditinjau dari segi tenaga kerja maka lebih dari 90% hanya memiliki tenaga kerja yang jumlahnya kurang dari 10 pekerja. Sebagian besar hanya memiliki 2-3 pekerja. Pekerja tersebut ternyata juga merupakan anggota keluarga sendiri. Tahapan perkembangan industri ini keberadaannya bervariasi. Sebagian besar usaha yang ada di Kasongan perkembangannya berada pada tingkat survival. Sebesar 72% dari keseluruhan total usaha berada pada tingkat tersebut. Selanjutnya ada 27% usaha yang berada pada tingkatan konsolidasi, dan hanya 1% saja yang berada pada tingkat akumulasi Sumber data wawancara dari UPT Kasongan). 

Pada awal perkembangan usaha industri di kasongan tidak terjadi pengelompokan lokasi wilayah usahanya, namun dalam tahapan perkembangan usahanya, secara umum telah terjadi fenomena pengelompokan jenis di Kasongan. Kelompok yang tercipta di Kasongan secara garis besar terbagi dalam 2 kelompok, yaitu kelompok industri pengolahan gerabah dan kelompok showroom penjualan gerabah. 

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian adalah setiap pengrajin memiliki cara tersendiri dalam menjalankan proses dalam industri kreatif dalam setiap tahapannya. Perbedaan tersebut ternyata membawa dampak terhadap perbedaan tahapan perkembangan UMKM berbasis rumah dari masing-masing usaha yang dimiliki para pengrajin di Kasongan. Aspek kreativitas, ketrampilan, dan bakat individu merupakan faktor penting dalam industri kreatif. 

c. Strategi Pemberdayaan SDM industri gerabah di Kasongan Bantul

Hasil Pelaksanaan pemberdayaan massyarakat Pengrajin gerabah keramik di Kasongan pada saat ini dapat dilihat dari usaha kerajinan keramik tingkat hunian rumah tangga telah mampu  memproduksi kerajinan keramik dengan berbagai teknik finishing yang menambah nilai keindahan dari keramik tersebut. Perkembangan positif yang terlihat sampai saat ini dapat ditunjukkan dengan meningkatnya kepercayaan bayer untuk membeli. Disamping itu pengrajin juga memiliki kepercayaan diri untuk menerima pesanan dalam jumlah yang cukup besar. Semua itu tidak terlapas dari kemampuan teknologi yang diberikan pada UMKM tersebut baik berupa tungku dengan suhu bakar tinggi dan ruang bakar yang baik.

Perkembangan lain juga terjadi pada nilai jual produksi keramik, sejak awal penerapan teknologi, UMKM sudah sudah dapat memenuhi permintaan dari pasar keramik Yogyakarta (Kasongan) dalam jumlah yang relalif lebih banyak dari pada saat UMKM masih menggunakan tungku bakar yg masih manual. Dana alih teknologi yang dialokasikan sudah dapat menyelesaikan permasalahan yang mendasar dan bahkan dapat menimbulkan kepercayaan dari bayer. Disamping itu, peningkatan jumlah tenaga pekerja juga menjadi langkah positif bagi penduduk setempat yang tidak mendapatkan pekerjaan.
Pelaksanaan strategi pemberdayaa SDM industri keramik berbasis rumah tangga di Kasongan Bantul dalam bentuk pelatihan-pelatihan, subtansi materi yang disampaikan beberapa hal sebagai berikut:

1. Strategi Pendampingan Pengrajin Gerabah 

Strategi ini dilaksanakan melalui program-program sebagai berikut:
a. Pemberian motivasi kepada para pengrajin untuk membentuk kelompok untuk mempermudah pengorganisasian dan melaksanakan kegiatan pengembangan usahanya. Hal tersebut berkaitan dengan terbatasnya bantuan kepada pengrajin sehingga diharuskan diberikan kepada kelompok-kelom pengrajin. Sampai saat ini terdapat 38 kelompok, dengan keanggotaan tiap kelompok antara 12 sampai dengan 14 orang.

b. Peningkatan kesadaran dan pelatihan kemampuan. Memberikan penyadaran kepada pengrajin untuk mau meningkatkan ketrampilan dan keahlian mereka baik melalui kegiatan informal maupun melalui pendidikan formal. Dalam pelatihan para pengrajin di beri bekal pengetahuan dan ketrampilan dalam hal inovasi desain keramik dan berbagai sosialisasi penerapan IPTEK dalam industri kerajinan gerabah. Materi umum juga diberikan dalam kesadaran untuk mengelola limbah industri dan antisipasi kelangkaan bahan baku, dan jaminan hari tua. 

c. Pembinaan tentang manajemen usaha yang membantu pengrajin dapat melaksanakan dan mengatur usahanya terutama dalam aspek penghimpunan, pengalokasian sumber dan penggunaan sumber-sumber daya pribadi dan tata pelaporannya dengan baik. Pengetahuan ini penting bagi pengrajin untuk memberi bekal setiap pengrajin mendapat kesempatan mengembangkan usahanya dapat berlanjut dan berkembang menjadi besar dan berkelanjutan.

Penataan sistem pembukuan keuangan, untuk kesehatan organisasi, Sistem pengelolaan peralatan untuk meningkatkan produktivitas, Peningkatan sistem kerja produksi yang lebih efisien, sistem pengelolaan bahan baku untuk mencapai hasil yang optimal.
Dalam program pendampingan ini dapat teridentifikasi berbagai permasalahan yang berkaitan dengan asset  produksi. Dengan demikian dapat dirancang berbagai alternatif pemecahan masalah untuk meningkatkan  kualitas dan jumlah produksi, melengkapi alat produksi yang diperlukan, menyediakan pelatihan-pelatihan  pembuatan produk kerajinan keramik dengan teknik desain yang uptudate, menyediakan bahan baku untuk mencapai target produksi.

Untuk mencapai tujuan tersebut, telah dilakukan pelatihan-pelatihan yang melibatkan unsur perguruan Tinggi seperti ISI, UGM, UNY, Kementrian Perindustrian,  Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Propinsi DIY,  dan Balai Besar Keramik Bandung. Bentuk kegiatan adalah pelatihan-pelatihan  maupun sosialisasi penerapan teknologi baru dalam pengolahan industri gerabah. Lama waktu pelatihan rata-rata satu minggu. Frekuensi pelaksanaan pelatihan tiga kali dalam satu tahun. Jumlah peserta rata-rata 30 orang, dengan demikian dalam satu tahun terdapat 90 peserta pelatihan. Materi pelatihan berupa pembinaan desain grafis dan manajemen/administrasi usaha. Keikutsertaan peserta dalam pelatihan dilakukan secara bergantian dan berkesinambungan. Setelah mengikuti pelatihan para peserta diminta menerapkan berbagai ketrampilan yang diberikan, selanjutnya perkembangan kemampuan dipantau melalui peninjauan langsung oleh instruktur dan pejabat terkait. 

Upaya yang dilakukan dalam kontek ini, diharapkan para pengrajin dapat meningkatkan kemampuan atau kapasitasnya. Meningkatnya kemampuan dan kapasitas pengrajin ini disebut juga dengan penguatan kapasitas (capacity building). Yaitu suatu proses meningkatkan atau merubah pola perilaku induvidu, organisasi, dan sistem yang ada di masyarakat untuk mencapai tujuan yang diharapkan secara efektif dan efisien. Dengan pemberdaya model ini masyarakat dapat memahami dan mengoptimalkan potensi yang mereka miliki untuk mencapai tujuan pemberdayaan, yaitu kesejahteraan hidup masyarakat.

2. Program Peningkatan Kemampuan Finansial

    Peningkatan kemampuan finansial merupakan salah satu strategi pemerintah daerah dalam memberdayakan industri gerabah Kasongan. Berdasarkan informasi dari UPT Kasongan terdapat penguatan modal yang diberikan kepada koperasi usaha bersama yang berfungsi menyalurkan kebutuhan dana usaha bagi para pengrajin. Jumlah dana yang tersalurkan hingga tahun 2014 mencapai milyaran rupiah. Hal tersebut menunjukkan telah semakin menguatnya komitmen pemerintah untuk membantu pengembangan usaha kecil melalui pemberdayaan modal.

3. Pengembangan Pemasaran

      Salah satu strategi pemerintah daerah Bantul dalam pemberdayaan pengrajin gerabah Kasongan adalah dengan cara mengembangkan dan meningkatkan akses pemasaran. Pemerintah daerah telah memfasilitasi pengrajin di kasongan dengan membantu memberikan informasi pasar, memberikan bantuan promosi, membantu menjalin kerjasama dengan para pemilik toko, show room sehingga produksi pengrajin gerabah dapat masuk dalam pemasaran, serta mengikutsertakan hasil-hasil industri gerabah kasongan dalam suatu pameran lokal, regional nasional.


       Penataan strategi pemasaran untuk memperluas jaringan pemasaran dilakukan melalui pemetaan sistem distribusi, sehingga ditemukan peluang pasar baru dan promosi melalui pameran dan jaringan internet. Adanya kelompok-kelompok pengrajin perlu dibina dan dikembangkan  kemampuannya untuk mengembangkan dan mempertahankan jejaring dengan berbagai sistem. Jaringan ini sangat membantu pengrajin dalam menyediakan dan mengembangkan akses pengrajin terhadap sumber dan kesempatan bagi pengrajin bagi peningkatan keberdayaan masyarakat pengrajin. Jejaring yang perlu dikembangkan antara lain dengan lembaga keuangan (Bank), Koperasi,  Surat Kabar/Televisi, radio dan lain-lain sehingga membantu memenuhi kebutuhan baik modal maupun promosi.

4. Pengaturan dan Pengendalian

    Pengaturan dan pengendalian dilakukan dalam rangka pemberdayaan industri kerajinan gerabah di Kasongan Bantul terkait pengaturan perijinan dan fungsi kelembagaan. Pemerintah daerah selalu memfasilitasi  dan mempermudah pengrajin untuk mendapatkan ijin usaha industri kecil. 

d. Hambatan-Hambatan Strategi Pemberdayaan SDM Industri Gerabah Kasongan Bantul

Berdasarkan wawancara dan opservasi pada pengrajin dan diperkuat oleh Kepala UPT Kasongan (bapak Suwarjo) diperoleh gambaran tentang hambatan pemberdayaan SDM pengrajin sebagai berikut:
1. Dari Aspek Pengrajin

a. tingkat pendidikan pengrajin yang sangat bervariasi dan sebagian besar berpendidikan rendah 

b. motivasi pengrajin untuk berkembang kurang tinggi

c. ketidak sesuaian waktu pelatihan dengan aktivitas pengrajin

d. kemampuan sumberdaya modal yang lemah
e.  kurangnya Kemampuan manajerial pengrajin 

f.  kurangnya pengalaman pengrajin dalam  pengelolaan usaha 

g. kurang mampunya mengakses pasar, teknologi produksi, dan sumbersumber permodalan, 
h. kurangnya kontinyuitas peserta mengikuti pelatihan
   2. Dari Aspek Pendamping / Instruktur / Pelatih
a. keterbatasan waktu pelaksanaan pelatihan yang tidak memungkinkan penyampaian materi pelatihan yang mendalam.

b. Keterbatasan dukungan pemerintah dari aspek bantuan teknis dan keuangan dari pemerintah.

c. Koordinasi antar instruktur yang belum optimal karena tingkat kesibukan masing-masing di kampus maupun di lembaga lain.

d. kurangnya pemahaman instruktur terhadap kmotivasi pengrajin yang sangat bervariasi.
B. Pembahasan
Dari empat strategi pemberdayaan yang dilakukan Pemerintah daerah dalam mengembangkan industri gerabah berbasis rumah tangga di Kasongan Bantul, fokus pembahasan akan dilakukan pada strategi pertama yang merupakan fokus program yang ditempuh Pemerintah Daerah dalam pemberdayaan SDM pengrajin gerabah berbasis rumah tangga di Kasongan Bantul, yakni program pendampingan. 

Program ini secara kuantitas telah berhasil dilaksanakan. Dalam kurun waktu yang cukup lama dengan frekuensi satu tahun dapat dilaksanakan 3 kali dengan jumlah peserta kurang lebih 30 peserta dalam setiap kali pelatihan. Namun dalam kegiatan pendampingan dan pelatihan yang diselenggarakan perlu dilakukan evaluasi terhadap usha pemberdayaan tersebut mampu mengubah dan memberdayakan para pengrajin. Menurut Syamsu Hilal terdapat 4 variabel kritis pelaksanakan strategi pemberdayaan masyarakat dan pengembangan kelembagaan masyarakat. 

     1. Pemilihan inovasi tepat guna

2. Pemilihan  Metode Penyuluhan yang Efektif.

3. Pemberdayaan Petugas penyuluh.

4. Kaderisasi pengrajin penyuluh

5. Penguatan Kelembagaan pengrajintani.  

Berdasarkan informasi dari para pengrajin, dan UPT Kasongan penyelenggaraan pelatihan yang menjadi wahana diskusi dan konsultasi dalam pendampingan pengrajin gerabah dilihat dari ke lima aspek tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pemilihan inovasi yang diperkenalkan kepada para pengrajin cukup bagus. Karena inovasi yang diperkenalkan cukup dikenal oleh pengrajin dan dianggap hal-hal yang baru dan bermanfaat bagi pengembangan usaha kerajinannya. Inovasi merupakan istilah yang telah dipakai secara luas dalam berbagai bidang termasuk dalam bidang industri gerabah. Inovasi yang diperkenalkan mempunyai banyak kesesuaian (daya adaptif) terhadap kondisi biofisik, sosial, ekonomi dan budaya yang ada di pengrajin. Untuk itu inovasi yang ditawarkan ke pengrajin dapat dikatakan tepat guna. Menurut para pengrajin pelatihan atau apapun bentuknya yang diselenggarakan oleh pemerintah dalam setiap tahunnya dapat memberikan keuntungan secara konkrit bagi pengrajin, dapat mendayagunakan sumberdaya yang sudah ada, terjangkau oleh kemampuan finansial pengrajin,  sederhana tidak rumit dan mudah dicoba..

2. Pemilihan  Metode Penyuluhan 

Faktor yang mempengaruhi percepatan adopsi dan diffusi inovasi adalah tepat tidaknya dalam penggunaan metode penyuluhan. Penggunaan metode yang efektif akan mempermudah untuk dipahami. Penyuluhan pengrajin adalah sistem pendidikan di luar sekolah (informal) yang diberikan kepada pengrajin dan keluarganya dengan maksud agar mereka mampu, sanggup dan berswadaya memperbaiki atau meningkatkan kesejahteraan keluarganya atau bila memungkinkan mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekelilingnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan penelitian diperoleh data bahwa metode yang dipilih instruktur dalam pengembangan SDM pengrajin Kasongan sangat tepat dalam arti dapat dimengerti dari berbagai kelompok pengrajin yang sangat bervariasi tingkat pendidikannya. Ada perpaduan antara diskusi dan konsultasi model kelompok dan induvidual. 

    3.  Pemberdayaan Petugas penyuluh.

Petugas penyuluhan mempunyai korelasi yang sangat kuat terhadap keberhasilan suatu program. Rancangan program yang sebaik apapun tidak akan berhasil bila petugasnya tidak berkemampuan dan kemauan untuk menjadikan program berhasil. Seringkali faktor kompetensi dan motivasi petugas menjadi faktor pembatas efektivitas suatu program. Dalam kualitas penyuluh ataupun instruktur atau pelatih dalam pemberdayaan pengrajin Kasongan tidak diragukan lagi. Dengan kualifikasi akademiknya dan pengalaman kerja sangat kompeten.

7. Kaderisasi pengrajin penyuluh
Dalam aspek ini pemberdayaan SDM di sentra industri gerabah Kasongan belum mampu mewujudkan adanya kaderisasi pengrajin untuk dapat dididik sebagai penyuluh.

8.  Penguatan Kelembagaan Pengrajin.

Implementasi strategi pemberdayaan SDM yang dilakukan di Kasongan, di lihat dariaspek kelembagaan yang dapat dilihat keberhasilannya adalah pembentukan kelompok-kelompok usaha yang berjumlah 38 kelompok dengan total anggota 582 anggota. Selain itu telah adanya Koperasi Usaha Bersama sejumlah tiga koperasi. Kelembagaan tersebut belum secara maksimal mengembangkan fungsinya sebagai wadah kegiatan usaha pengrajin gerabah di kasongan.  

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil penelitian maka dapat disimpulkan hasil penelitian ini sebagai berikut:

1. Industri kerajinan gerabah di Kasongan Bantul merupakan usaha perorangan yang mengandalkan modal milik pribadi dengan jumlah yang sangat terbatas. Demikian pula dalam hal pengetahuan dan ketrampilan maupun  fasilitas yang dimiliki juga sangat terbatas.

2. Sebagai suatu unit usaha yang tergolong dalam Unit Usaha Kecil Menengah (UKM) maka tidak terlepas dengan permasalahan-permasalah dalam pengembangannya. Untuk itu perlu adanya usaha pemberdayaan dari pemerintah dalam meningkatkan SDM industri gerabah berbasis rumah tangga di Kasongan Bantul. 

3. Strategi yang disusun untuk memberdayakan SDM industri gerabah di Kasongan adalah sebagai berikut:

a. Pendampingan  pada para pengrajin 

b. Peningkatan kemampuan finansial

c. Pengembangan pemasaran

d. Pengaturan dan Perlindungan 

e. Implementasi dari strategi pemberdayaan

4. Implementasi strategi tersebut berdasarkan ke lima aspek ketepatan pemilihan inovasi, metode penyuluhan, kualitas pelatih,  dan penguatan kelembagaan pengrajin cukup bagus namun dari aspek penciptaan kader pengrajin pelatih belum mampu menghasilkan kader yang diharapkan.
B. Saran

Untuk lebih meningkatkan pemberdayaan SDM industri gerabah berbasis rumah tangga di Kasongan Bantul, maka berdasarkan hasil penelitian dapat diidentifikasi beberapa kelemahan yang perlu perbaikan. Untuk itu beberapa saran dapat dikemukakan sebagai berikut:

e. Dalam program pendampingan pemilihan materi pelatihan harus selalu disesuaikan dengan tingkat kebutuhan pengrajin dengan tingkat keselarasan kondisi sosial, ekonomi, dan kemampuan mereka yang relatif kurang terpelajar.

f. Metode pelatihan hendaknya dibuat bervariasi supaya pengrajin memiliki motivasi belajar yang tinggi. Dapat direncanakan tidak hanya metode diskusi dan konsultasi, tetapi bisa melalui studi banding ke beberapa sentra industri lain untuk menambah wawasan.

g. Mengingat keterbatasan nara sumber dan instruktur, maka perlu adanya pembinaan kader pelatih dari lingkungan pengrajin itu sendiri sehingga pengrajin akan lebih mudah dan lebih leluasa dalam menyampaikan masalah kerja.

h. Meningkatkan peran dan kapasitas kelembagaan pengrajin untuk lebih berperan mencari peluang peluang bagi pemberdayaan masyarakat tidak hanya aspek modal saja.
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